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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran online berbasis proyek pada mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 1 Lahewa Timur serta menguji kelayakan, kepraktisan, dan efektivitasnya. Penelitian
menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Subjek uji coba adalah siswa kelas XI IPS. Data dikumpulkan
melalui analisis kebutuhan, lembar validasi ahli, angket respons siswa, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk mengalami perbaikan yang nyata setelah revisi, ditandai dengan peningkatan
validitas materi dari 56% menjadi 86%, validitas bahasa dari 54% menjadi 88%, dan validitas media dari 58%
menjadi 94%. Uji kepraktisan mencapai 89% pada kelompok kecil dan 92% pada uji lapangan. Uji efektivitas
menunjukkan ketuntasan belajar 100% pada kelompok kecil dan 90% pada uji lapangan. Temuan ini menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan tergolong sangat layak, sangat praktis, dan efektif untuk mendukung
pembelajaran Ekonomi. Selain itu, struktur modul berbasis proyek memberi ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi ide, berkolaborasi, dan mengaitkan konsep ekonomi dengan persoalan nyata. Penelitian lanjutan
perlu mengukur kreativitas secara lebih langsung menggunakan instrumen kreativitas yang tervalidasi.

Kata kunci: pengembangan modul, pembelajaran online, pembelajaran berbasis proyek, kreativitas belajar
PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah cara sekolah merancang, melaksanakan, dan

mengevaluasi pembelajaran. UNESCO menekankan bahwa pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran
digital yang efektif memerlukan bahan ajar yang terstruktur, mudah diakses, dan memungkinkan
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interaksi yang bermakna antara peserta didik, materi, dan tugas belajar (Miao et al., 2020). Dalam
lingkungan belajar yang semakin terdigitalisasi, guru tidak cukup hanya memindahkan materi ke format
elektronik, tetapi perlu menyusun pengalaman belajar yang mendorong keterlibatan aktif, kemandirian,
dan eksplorasi.

Pada saat yang sama, kreativitas belajar menjadi kompetensi yang semakin penting dalam
pendidikan abad ke-21. OECD (2024) menempatkan creative thinking sebagai kemampuan yang
diperlukan untuk menghasilkan gagasan yang beragam, mengembangkan alternatif pemecahan
masalah, dan menyempurnakan ide yang telah ada. Dari perspektif psikologi kreativitas, Runco dan
Acar (2012) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir divergen berkaitan erat dengan potensi kreatif
peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah perlu memberi ruang yang cukup agar siswa
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi, memodifikasi, dan menerapkan gagasan
secara mandiri.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk tujuan tersebut adalah pembelajaran berbasis proyek.
Bell (2010) menegaskan bahwa project-based learning menempatkan siswa sebagai pelaku utama
pembelajaran melalui aktivitas merancang, menyelidiki, memecahkan masalah, dan menghasilkan
produk. Temuan meta-analitik yang lebih mutakhir juga menunjukkan bahwa PjBL berkontribusi positif
terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kreativitas, kolaborasi, dan
problem solving (Hasibuan et al., 2025; Zhang et al., 2024). Dalam mata pelajaran Ekonomi,
pendekatan ini penting karena banyak konsep ekonomi baru menjadi bermakna ketika dihubungkan
dengan gejala pasar, pengambilan keputusan, dan persoalan keseharian yang dekat dengan pengalaman
siswa.

Dalam Kurikulum Merdeka, modul ajar berfungsi sebagai perangkat yang membantu guru
mengorganisasi tujuan pembelajaran, aktivitas, asesmen, dan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual. Namun, kemampuan guru dalam menyusun modul ajar yang berkualitas masih menjadi
tantangan. Mulyani dan Insani (2023) menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam menyusun modul
ajar masih memerlukan penguatan, terutama pada aspek komponen inti dan asesmen. Karena itu,
pengembangan modul ajar berbasis digital bukan hanya soal menyediakan media, tetapi juga
membangun rancangan pembelajaran yang koheren, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan naskah sumber dan observasi awal yang dilaporkan peneliti, pembelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 1 Lahewa Timur masih didominasi metode ceramah dan penggunaan bahan
ajar cetak yang kurang interaktif. Siswa cenderung pasif, kurang terdorong mengeksplorasi materi
secara mandiri, dan belum memperoleh cukup ruang untuk mengembangkan ide dalam pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar digital yang lebih adaptif, dapat
diakses secara fleksibel, dan mampu mengaitkan materi Ekonomi dengan tugas-tugas proyek yang
bermakna.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan modul
pembelajaran online berbasis proyek pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Lahewa Timur.
Kebaruan praktis penelitian ini terletak pada pengintegrasian tiga unsur secara bersamaan, yaitu modul
digital, struktur pembelajaran berbasis proyek, dan orientasi pada penguatan kreativitas belajar dalam
konteks pembelajaran Ekonomi tingkat SMA. Secara operasional, penelitian ini bertujuan menilai
kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas modul yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang meliputi lima tahap, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation (Branch,
2009). Model ini dipilih karena memberikan alur pengembangan yang sistematis mulai dari identifikasi
kebutuhan sampai evaluasi produk setelah diujicobakan.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lahewa Timur, Kabupaten Nias Utara, Sumatera
Utara. Subjek uji coba adalah siswa kelas XI IPS. Uji coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu kelompok
kecil yang melibatkan 5 siswa dan uji lapangan yang melibatkan 20 siswa. Selain peserta didik, proses
validasi juga melibatkan ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi dan wawancara pada tahap analisis
kebutuhan, lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan produk, angket respons siswa untuk mengukur
kepraktisan, serta tes hasil belajar untuk melihat efektivitas implementasi modul. Data kuantitatif
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dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase hasil validasi, persentase kepraktisan, dan
persentase ketuntasan hasil belajar. Merujuk pada data yang tersedia dalam naskah sumber, efektivitas
produk pada penelitian ini ditunjukkan melalui tingkat ketuntasan belajar setelah penggunaan modul.

Pada tahap analysis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, dan
kecenderungan penggunaan bahan ajar di sekolah. Tahap design diarahkan pada penyusunan struktur
modul yang memuat tujuan pembelajaran, materi, aktivitas proyek, latihan, dan evaluasi. Tahap
development meliputi pembuatan modul digital dan revisi berdasarkan masukan validator. Tahap
implementation dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan lapangan. Tahap evaluation digunakan
untuk menilai kelemahan produk dan menegaskan kelayakan akhir modul sebelum direkomendasikan
untuk digunakan.

HASIL PENELITIAN
Hasil Pengembangan Produk

Hasil penelitian berupa modul pembelajaran online berbasis proyek untuk mata pelajaran
Ekonomi. Pada tahap analisis, ditemukan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang lebih interaktif,
tidak hanya menyampaikan konsep, tetapi juga memberi ruang belajar mandiri dan aktivitas yang
menantang. Pada tahap desain, modul disusun dengan komponen tujuan pembelajaran, materi inti,
contoh kontekstual, tugas proyek, evaluasi, dan unsur visual yang mendukung navigasi belajar. Pada
tahap pengembangan, modul dibuat dalam format digital dan direvisi berdasarkan masukan validator
sampai mencapai kategori layak digunakan.

Secara substansial, modul dirancang untuk mempertemukan konsep Ekonomi dengan
pengalaman nyata siswa melalui tugas-tugas proyek. Struktur ini memungkinkan siswa tidak hanya
mempelajari materi, tetapi juga mengamati persoalan ekonomi di sekitarnya, mendiskusikan alternatif
jawaban, dan menyajikan hasil kerja dalam bentuk produk belajar.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi Modul

Aspek Validasi Revisi I (%) Revisi II (%) Kategori Akhir
Ahli materi 56 86 Sangat layak
Ahli bahasa 54 88 Sangat layak
Ahli media 58 94 Sangat layak

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh komponen validasi mengalami peningkatan
yang nyata setelah revisi. Validasi ahli materi meningkat dari 56% menjadi 86%, validasi ahli bahasa
dari 54% menjadi 88%, dan validasi ahli media dari 58% menjadi 94%. Pola ini menunjukkan bahwa
proses revisi dilakukan secara responsif terhadap masukan validator, sehingga produk akhir berada pada
kategori sangat layak.

Kepraktisan dan Efektivitas Modul

Tabel 2. Ringkasan Hasil Kepraktisan dan Efektivitas

Aspek Kelompok kecil (%) Uji lapangan (%) Kategori
Kepraktisan 89 92 Sangat praktis
Efek.twltas (ketuntasan 100 90 Sangat efektif
belajar)

Kepraktisan modul tergolong sangat tinggi. Pada kelompok kecil, modul memperoleh
persentase kepraktisan 89%, sedangkan pada uji lapangan meningkat menjadi 92%. Temuan ini
menunjukkan bahwa modul mudah digunakan oleh siswa, baik dari sisi tampilan, kejelasan instruksi,
maupun kemudahan mengikuti alur kegiatan belajar.

Dari sisi efektivitas, seluruh siswa pada kelompok kecil mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan pada uji lapangan 90% siswa mencapai ketuntasan. Data tersebut menunjukkan bahwa
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modul tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga berfungsi sebagai media yang membantu siswa
memahami materi Ekonomi secara lebih baik.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran online
berbasis proyek dapat menghasilkan produk yang layak, praktis, dan efektif. Dari perspektif desain
pembelajaran, hasil ini sejalan dengan Branch (2009) yang menempatkan ADDIE sebagai kerangka
sistematis untuk menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai kebutuhan pengguna. Peningkatan
skor pada seluruh tahap validasi memperlihatkan bahwa setiap revisi memperkuat mutu isi, mutu
kebahasaan, dan mutu tampilan modul.

Dari perspektif pendekatan pembelajaran, struktur berbasis proyek menjadi kekuatan utama
modul. Bell (2010) menjelaskan bahwa PjBL memberi ruang pada siswa untuk menyelidiki masalah,
merancang langkah kerja, serta menghasilkan produk yang merefleksikan pemahaman mereka. Dalam
pembelajaran Ekonomi, pola semacam ini penting karena konsep-konsep seperti kebutuhan, pilihan,
pasar, dan keputusan ekonomi akan lebih mudah dipahami ketika dihubungkan dengan situasi nyata.
Temuan Nurrahman et al. (2024) juga memperlihatkan bahwa e-modul Ekonomi berbasis masalah dapat
berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar. Dengan demikian,
modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berada pada arah yang sejalan dengan kebutuhan
pembelajaran Ekonomi yang kontekstual.

Kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas yang dicapai penelitian ini juga konsisten dengan
temuan Winatha et al. (2018) yang menunjukkan bahwa e-modul berbasis proyek dapat menjadi produk
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Kesamaan hasil tersebut memperkuat argumentasi bahwa
integrasi media digital dan pembelajaran berbasis proyek merupakan strategi yang menjanjikan untuk
mendorong keterlibatan siswa.

Kaitannya dengan kreativitas belajar, modul berbasis proyek memiliki landasan teoritis yang
kuat. OECD (2024) menempatkan kreativitas sebagai kemampuan menghasilkan gagasan yang
beragam, masuk akal, dan bermanfaat; sedangkan Runco dan Acar (2012) menekankan pentingnya
berpikir divergen sebagai indikator potensi kreatif. Meta-analisis Hasibuan et al. (2025) bahkan
menunjukkan bahwa PjBL berpengaruh positif terhadap pengembangan creative thinking. Dalam
penelitian ini, ruang eksplorasi, kerja kelompok, dan tugas proyek yang terintegrasi dalam modul
memberikan kondisi pedagogis yang mendukung berkembangnya kreativitas belajar.

Meski demikian, naskah sumber lebih banyak menyajikan bukti berupa validasi ahli, respons
siswa, dan ketuntasan hasil belajar, sementara data pengukuran kreativitas secara langsung belum
ditampilkan secara rinci. Karena itu, kontribusi modul terhadap kreativitas belajar dalam naskah ini
ditafsirkan secara hati-hati: modul menunjukkan potensi kuat untuk mendukung kreativitas, tetapi
penelitian lanjutan masih diperlukan agar peningkatan kreativitas dapat diukur menggunakan instrumen
yang lebih spesifik, misalnya indikator orisinalitas, fleksibilitas, fluensi, dan elaborasi.

Implikasi Temuan Penelitian

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul digital dapat menjadi alternatif
perangkat ajar yang membantu guru Ekonomi beralih dari pola pembelajaran yang dominan ceramah
menuju pembelajaran yang lebih terstruktur, interaktif, dan berpusat pada siswa. Dalam kerangka
project-based learning, Bell (2010) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong
keterlibatan aktif siswa, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar, sedangkan Kokotsaki, Menzies,
dan Wiggins (2016) menekankan bahwa keberhasilan implementasinya sangat ditopang oleh
penggunaan teknologi digital yang tepat, kualitas proses kelompok, serta kemampuan guru memberikan
scaffolding dan dukungan belajar. Dalam pembelajaran Ekonomi, penggunaan interactive e-module
juga telah dilaporkan sebagai solusi yang membantu penyajian materi menjadi lebih sistematis,
menarik, dan mudah diakses siswa dalam situasi belajar digital (Munir et al., 2022). Dengan demikian,
modul digital tidak hanya membantu guru mengurangi dominasi metode ceramah, tetapi juga
memperluas kesempatan belajar mandiri serta mendorong siswa terlibat dalam penyelesaian masalah
ekonomi sederhana di lingkungan sekitarnya.

Secara pedagogis, penelitian ini menegaskan bahwa modul digital akan lebih bermakna apabila
dirancang bukan hanya sebagai kumpulan materi, tetapi sebagai pengalaman belajar yang memadukan
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proyek, kolaborasi, dan refleksi. Kokotsaki et al. (2016) menjelaskan bahwa project-based learning
merupakan pendekatan yang ditandai oleh otonomi belajar, investigasi konstruktif, kolaborasi,
komunikasi, dan refleksi dalam praktik yang dekat dengan dunia nyata. Sejalan dengan itu, Arefian dan
Esfandiari (2024) menunjukkan bahwa refleksi kolaboratif dalam lingkungan pembelajaran digital
dapat memperkuat agency, penilaian reflektif, dan keterlibatan belajar yang lebih bermakna. Pada level
yang lebih luas, UNESCO (2024) juga menekankan bahwa transformasi digital pendidikan perlu
diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan pembelajaran, sekaligus memperkuat kapasitas
guru dalam memanfaatkan teknologi secara pedagogis. Oleh karena itu, modul digital berbasis proyek
untuk mata pelajaran Ekonomi sebaiknya dirancang agar tidak hanya menyampaikan konsep, tetapi
juga menuntun siswa bekerja sama, mengembangkan ide, merefleksikan proses belajar, dan
menghasilkan solusi kontekstual terhadap persoalan ekonomi di sekitarnya.

Keterbatasan penelitian & Arah Penelitian Lanjutan

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, subjek uji coba hanya berasal
dari satu sekolah, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, efektivitas
produk dalam naskah sumber masih ditunjukkan terutama melalui ketuntasan hasil belajar, belum
melalui pengujian statistik yang lebih mendalam terhadap seluruh variabel penelitian. Ketiga,
kreativitas belajar belum diukur dengan instrumen khusus, sehingga simpulan mengenai peningkatan
kreativitas masih didasarkan pada desain pembelajaran dan hasil implementasi yang tersedia.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan perlu diarahkan pada uji coba modul di
lebih banyak sekolah dengan karakteristik siswa dan lingkungan belajar yang beragam agar diperoleh
gambaran efektivitas yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga penting menggunakan desain
eksperimen atau kuasi-eksperimen dengan kelompok pembanding, sehingga pengaruh modul dapat
diuji secara lebih kuat. Selain itu, kreativitas belajar perlu diukur dengan instrumen yang lebih spesifik
agar perubahan yang terjadi dapat dibuktikan secara lebih akurat. Ke depan, penelitian juga dapat
memperluas fokus pada pengaruh modul terhadap kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi,
kemandirian belajar, dan keterlibatan siswa, sehingga kontribusi modul digital berbasis proyek dalam
pembelajaran Ekonomi dapat dipahami secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, modul pembelajaran online berbasis proyek
pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Lahewa Timur berhasil dikembangkan melalui model
ADDIE. Produk akhir berada pada kategori sangat layak berdasarkan validasi ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli media yang masing-masing mencapai 86%, 88%, dan 94% setelah revisi.

Modul yang dikembangkan juga tergolong sangat praktis, ditunjukkan oleh respons siswa
sebesar 89% pada kelompok kecil dan 92% pada uji lapangan. Dari sisi efektivitas, modul menunjukkan
hasil yang baik karena seluruh siswa pada kelompok kecil mencapai ketuntasan belajar dan 90% siswa
pada uji lapangan mencapai ketuntasan.

Dengan demikian, modul pembelajaran online berbasis proyek dapat direkomendasikan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran Ekonomi yang layak, praktis, dan efektif. Selain
mendukung pemahaman materi, modul ini juga berpotensi memperkuat kreativitas belajar karena
memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, bekerja sama, dan mengaitkan konsep ekonomi
dengan masalah nyata. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji modul pada sampel yang lebih
luas dan mengukur kreativitas belajar secara lebih spesifik dengan instrumen yang tervalidasi.
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